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KATA PENGANTAR 

 

Pada dasarnya, imam mesti terlibat dalam kehidupan sosial. Ini merupakan 

sebuah tuntutan logis dan etis bagi seorang imam. Paradigma perihal kekudusan yang 

hanya dapat diperoleh lewat doa dan pelaksanaan ritus liturgis merupakan sebuah 

kekeliruan paradigmatis yang mesti diubah. Kekudusan tidak boleh terkungkung 

dalam kapela atau Bait Allah. Sebaliknya, kekudusan hanya dapat diperoleh secara 

utuh apabila imam berani keluar dari kemapanan dirinya, keluar dari tabir Bait Allah 

dan terlibat dalam permasalahan sosial yang dihadapi umat beriman. Atau, orthodoksi 

iman mesti tiba pada orthopraksis, dalam komitmen keberpihakan. Dengan demikian, 

“kegembiraan dan harapan, duka dan kecemasan orang-orang zaman sekarang, 

terutama kaum miskin dan siapa saja yang menderita, merupakan kegembiraan dan 

harapan, duka dan kecemasan para murid Kristus juga.”  

Romero dan John merupakan prototipe imam sejati yang keluar dari zona 

nyaman untuk menjumpai dan berdialog dengan kaum pinggiran. Perjumpaan dan 

dialog tersebut meski tidak menunjukkan perubahan yang drastis dan sangat 

signifikan, tetapi setidaknya mampu membantu kaum pinggiran menjadi orang-orang 

yang dihargai martabatnya. Bahkan, keberpihakan mereka menjadi kritikan bagi 

kekuasaan politik, agama, dan masyarakat agar senantiasa menempatkan kaum 

miskin menjadi subjek dan prioritas dalam pelayanan, bukan alat untuk dikuasai dan 

dimanipulasi. 

Meskipun pada awalnya Romero adalah seorang gembala umat yang sangat 

konservatif, ia akhirnya mengubah haluan hidupnya. Ia mulai terlibat dalam hidup 

kaum marginal. Keterlibatannya merupakan tanda bahwa ia ingin mendengarkan dan 

belajar dari hidup mereka. Seusai melakukan kunjungan umat, Romero biasanya 

membuat refleksi. Ia sadar bahwa kondisi sosial-politik yang tidak menguntungkan di 

negaranya acapkali membuat kaum kecil rentan menjadi korban. Romero pun mulai 

berpihak pada mereka dan memperjuangkan kehidupan yang lebih adil dan layak bagi 

mereka. Akhir hidupnya begitu tragis, ia mati ditembak. Wejangan dan teladan hidup 

keberpihakannya menjadi inspirasi bagi siapapun yang menamai diri pengikut Kristus 



agar terlibat dan berpihak pada kaum marginal. Sebab, ia selalu hidup dalam hati 

kaum rentan. 

Sementara, kiprah keterlibatan dan keberpihakan John Prior terhadap kaum 

marginal di Maumere merupakan tanggung jawabnya terhadap tuntutan injili bagi 

para pengikut Kristus, khususnya bagi kaum religius. Baginya, orang-orang yang 

dipanggil secara khusus tidak boleh terjebak dan menjebakkan diri pada kesalehan 

liturgis semata. Doa dan ritus tidak boleh membuat orang terperangkap dalam 

kesalehan individual atau memprivatisasi keselamatan Allah. Lebih dari itu, doa 

mesti meransang sensivitas seorang religius untuk berpihak pada mereka yang rentan 

menjadi korban. Atau, rumusan ritus dan doa sepatutnya lahir dari pergumulan 

eksistensial manusia yakni penderitaan.   

Dampak yang paling kelihatan dari keberpihakannya terhadap kaum tersisih 

adalah pembentukan kepribadian yang utuh dan berintegritas. Hal ini tentu beralasan, 

John pergi kepada orang kecil bukan pertama-tama menggurui mereka, melainkan 

mendengarkan mereka. Baginya, seorang pewarta mestilah seorang pendengar sebab 

isi warta yang ia bawa selalu berpola dialogal. Atas dasar ini, pewarta dan konteks di 

mana pewarta hadir sejatinya mengedepankan rasa saling belajar satu sama lain. Jika 

tidak demikian, Injil Yesus Kristus yang “membawa perombakan haluan pribadi, 

perubahan kelompok dan transformasi budaya, membawa pertobatan (metanoia),” 

tidak akan terwujud. 

Karya ini berhasil dirampungkan berkat bantuan dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu, penulis hendak mengucapkan limpah terima kasih kepada para pihak yang 
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keterarahan dan keruntutan ide dalam karya ini; Dr. Otto Gusti Madung selaku 

penguji yang memberikan pencerahan dan gagasan baru demi perluasan horizon 
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Akhirnya, karya ini masih jauh dari kata “selesai” dan oleh karenanya terbuka 

pada ragam interpretasi, gugatan, dan bantahan. Harapan penulis jelas, klaim-klaim 

yang dibuat disiapkan untuk merangsang para pembaca agar tolak tunduk dan 

“menggeleng”, bukan “mengiyakan.” Sebab, siapa yang tidak mau mendengarkan 

pandangan yang berbeda, mengandung dalam dirinya feodalisme akut. Dengan 

hadirnya karya ini, diskursus yang lebih dalam sangat diharapkan.  
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ABSTRAK 
 
 

Krispinus Ibu, 21.07.54.0728.R. Keberpihakan Oscar Romero terhadap Kaum 

Marginal di El Salvador dan Keberpihakan John Prior terhadap Kaum Marginal 

di Maumere: Sebuah Analisis Komparatif. Tesis. Program Pascasarjana, Program 

Studi Teologi Kontekstual, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero Maumere. 

2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan keberpihakan Oscar Romero 

terhadap kaum marginal di El Salvador dan menjelaskan keberpihakan John Prior 

terhadap kaum marginal di Maumere, dan (2) membuat analisis komparatif atas 

keberpihakan Oscar Romero dan John Prior terhadap kaum marginal.  

Masalah utama yang hendak dijawab dalam tesis ini, yakni: Bagaimana 

keberpihakan Oscar Romero terhadap kaum marginal di El Salvador dalam 

perbandingannya dengan keberpihakan John Prior terhadap kaum marginal di 

Maumere? Untuk menjawab masalah utama ini, tulisan ini memiliki beberapa 

masalah turunan, yakni: Siapa itu Oscar Romero dan bagaimana keberpihakannya 

terhadap kaum marginal di El Salvador? Siapa itu John Prior dan bagaimana 

keberpihakannya terhadap kaum marginal di Maumere? Apa saja persamaan dan 

kekhasan dari dua tokoh ini dalam konteks keberpihakan mereka terhadap kaum 

marginal? Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Teknik 

pengambilan data menggunakan teknik kepustakaan yakni mencari berbagai literatur 

yang berkaitan dengan tema yang diangkat. Sementara, teknik wawancara digunakan 

untuk memperkuat data-data kepustakaan.  

Berdasarkan analisis menggunakan pisau bedah komparatif, hasil penelitian 

atas keberpihakan terhadap kaum marginal yang dilakukan dan dihidupi oleh Romero 

dan John membeberkan tiga aspek berikut. Pertama, imam yang terlibat. Dalam 

seluruh penghayatan hidup imamat, Romero dan John merupakan dua sosok yang 

berusaha mempraksiskan ritus-liturgis mereka lewat keterlibatan dan keberpihakan 

terhadap kaum marginal. Keduanya tidak mengurung diri pada sebuah ruang sakral 

dan menjauhi dunia profan. Meskipun demikian, konteks dan metode keterlibatan 

membedakan keterlibatan keduanya terhadap kaum marginal. Konteks keberpihakan 

Romero adalah otoritarianisme. Sementara, konteks keberpihakan John didasarkan 

pada realitas internal Gereja sendiri. Berkaitan dengan metode keterlibatan, Romero 

menggunakan metode khotbah dan wejangan profetis, sementara John menggunakan 

metode syering Kitab Suci.  

Kedua, pastoral yang transformatif dan membebaskan. Keduanya memahami 

kesalehan pastoral tidak pada tataran yang sempit melainkan kesalehan yang holistik 

dan utuh. Adapun kekhasan dari keduanya adalah transformasi yang Romero lakukan 

selalu mengandalkan kaum kecil sebagai penggerak perubahan. Ia berkomitmen 

penuh pada misi pembebasan rakyat kecil yang diperlakukan secara tidak adil dan 

ditindas oleh negara. Sementara, model pastoral transformatif yang digaungkan John 

adalah menggunakan Sabda Allah sebagai piranti atau instrumen yang 

memungkinkan transformasi diri dari dalam. Bahwasanya Sabda mampu mencairkan 



yang beku, memadamkan yang membara, menyembuhkan yang luka, meneduhkan 

yang gersang, dan membangkitkan yang layu.  

Ketiga, konsistensi antara teori dan praktik. Romero dan John tidak berhenti 

pada pengajaran perihal kasih atau khotbah etis, melainkan memanifestasikan teori 

dalam praktik keberpihakan terhadap kaum marginal. Kekhasannya keduanya tampak 

dalam dua hal berikut: kesadaran yang terlambat versus pembentukan sejak formasi 

dasar, dan masyarakat banyak versus kelompok kategorial. 

 

Kata kunci: analisis komparatif, keberpihakan, imam, kaum marginal, dan 

pastoral. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 
 

Krispinus Ibu, 21.07.54.0728.R. Oscar Romero's partiality with the Marginalized 

People in El Salvador and John Prior's partiality with the Marginalized People in 

Maumere: A Comparative Analysis. Thesis. Postgraduate Program, Contextual 

Theology Study Program, Institute of Philosophy and Creative Technology of 

Ledalero Maumere. 2023. 

This study aims to (1) explain Oscar Romero's partiality toward the 

marginalized people in El Salvador and explain John Prior's partiality toward the 

marginalized people in Maumere, and (2) make a comparative analysis of Oscar 

Romero and John Prior's partiality toward the marginalized people.  

The main issue to be answered in this thesis is: How was Oscar Romero's 

partiality toward marginalized people in El Salvador in comparison to John Prior's 

partiality toward marginalized people in Maumere? To answer this primary question, 

this paper has several derivative problems to deconstruct, namely: Who was Oscar 

Romero and how did he side with the marginalized in El Salvador? Who was John 

Prior and how was he pro-marginalized in Maumere? What were the similarities and 

peculiarities of these two figures in the context of their alignment with the 

marginalized? The method used in this research is qualitative analysis. The data 

collection technique used is library techniques, namely searching for various 

literature related to the theme. Meanwhile, the interview technique was used to 

strengthen the library's data. 

Based on the analysis using a comparative scalpel, the results of the research 

on partiality toward marginalized groups, conducted and lived by Romero and John, 

reveal the following three aspects: First, the priest got involved. In their entire life of 

the priesthood, Romero and John were two figures who tried to practice their 

liturgical rites by involving and taking sides with the marginalized. Neither of them 

isolated themselves in a sacred space and stayed away from the profane world. 

Nonetheless, the context and method of engagement differentiate the involvement of 

the marginalized into two contexts. The context of Romero's partisanship was 

authoritarianism. Meanwhile, the context of John's alignment was based on the 

internal reality of the Church itself. Regarding the engagement method, Romero used 

the preaching and prophetic discourse method, while John used the Bible-sharing 

method.  

Second, transformative and liberating pastoralism. Both of them understood 

pastoral piety not at a narrow level but holistically. The peculiarity of the two was 

that Romero's transformation always relied on the small community as the driving 

force for change. He was fully committed to the mission of liberating ordinary people 

who were treated unfairly and oppressed by the state. Meanwhile, the transformative 

pastoral model echoed by John used the Word of God as a tool or instrument that 

enabled self-transformation from within. That the Word is able to thaw what is 

frozen, quench what is smoldering, heal the wounded, calm the arid, and revive the 

withered.  

Third, consistency between theory and practice. Romero and John did not stop 

at teaching about love or ethical preaching but manifested the theory in practice by 



taking sides with the marginalized. Their distinctiveness was seen in two ways: late 

awareness versus formation from the basic formation, and many societies versus 

categorical groups. 

 

Keywords: comparative analysis, partiality, priests, marginals, and pastorals. 
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